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Abstrak: Tujuan pendidikan nasional Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan tersebut 
merupakan suatu penghargaan agar bangsa Indonesia bisa bersaing dengan bangsa lain di kancah internaisional khususnya di 
era Revolusi Industri Keempat (R.I 4.0) dan era Masyarakat ekonomi Asean (MEA) saat ini. Sudah saatnya pendidikan di 
Indonesia berbenah agar bangsa bisa bersaing dengan bangsa lain. Pembenahan yang mendasar dalam pendidikan adalah 
terkait kualitas dan kompetensi guru maupun calon guru Indonesia. Calon guru harus mencermati bagaimana kualitasnya 
untuk menjadi guru, bagaimana menyadari posisi mereka dalam era revolusi industri saat ini. Hadirnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) bisa dijadikan salah satu cara untuk bisa mewujudkan hal tersebut, seorang guru harus 
memiliki dan paham betul tentang kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang 
mengidentifikasi bahwa hal tersebut merupakan pengetahuan penting untuk pengembangan keterampilan professional guru 
dan calon guru. 
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Perubahan dunia kini tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi industri dunia keempat dimana teknologi 
informasi telah menjadi basis dalam kehidupan manusia. Segala hal menjadi tanpa batas (borderless) dengan penggu-naan daya 
komputasi dan data yang tidak terbatas (unlimited), karena dipengaruhi oleh perkembangan internet dan teknologi digital yang 
masif sebagai tulang punggung pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. Era ini juga akan menilai berbagai aktivitas 
manusia, termasuk di dalamnya bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) di pendidikan tinggi. 
Revolusi Industri 4.0 ber-basis teknologi menekankan bahwa Perguruan Tinggi harus merespon RI 4.0 ini perlu 
mengaplikasikan tek-nologi dalam pembelajaran. Kemenristekdikti mengatakan saat Rakernas 2018 di Universitas Suma-tra 
Utara (USU), bahwa “Kebijakan strategis perlu dirumuskan dalam ber-bagai aspek mulai dari kelembagaan, bidang studi, 
kurikulum, sumber daya, serta pengembangan cyber university, risbang hingga inovasi. Diharapkan dalam Rakernas ini dapat 
dihasilkan rekomendasi pengemba-ngan iptek dikti dalam menghadapi revolusi industri 4.0”. 
Oleh karena itu, sumber daya manusia perguruan tinggi yaitu dosen dan mahasiswa calon guru perlu memiliki 
kompetensi tentang penerapan teknologi dalam pembe-lajaran baik dikelas maupun dan diluar kelas. Teknologi yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran misal-nya animasi, game, pengggunaan social media seperti facebook, twitter, whatsapp, 
internet dan lain-lain. 
Jurnal penelitian dari Mishra dan Koehler (2006) dengan judul Technological Pedagogical Content Knowledge: A 
framework for Teacher Knowledge, sampai saat ini telah menjadi acuan oleh banyak peneliti dan praktisi pendidikan dalam 
upaya mengembangkan beberapa model pembelajaran.  Istilah yang kemudian dikenal dengan Technological, Pedagogical, 
Content Knowledge (TPACK) adalah sebuah framework (kerangka kerja) dalam merancang  pembelajaran baru dengan meng-
gabungkan tiga aspek utama yaitu teknologi, pedagogik dan penge-tahuan konten. 
Kemajuan teknologi infor-masi yang sedemikian pesatnya adalah sebuah keniscayaan bahwa guru harus menguasai 
teknologi untuk kemudian digunakan sebagai media pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Hidayat (2015) 
menyatakan bahwa guru yang profesional adalah guru yang mampu menguasai materi dan mampu memanfaatkan sumber yang 
ada termasuk dalam hal ini guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajara. Beberapa contoh 
penerapan teknologi dalam pembelajaran adalah seperti gagasan yang ditawarkan oleh North American Council for Online 
Lear-ning (NACOL) yaitu model pem-belajaran campuran (blended lear-ning).  Pada model ini pembelajaran tidak terfokus 
pada kegiatan tatap muka dikelas (face to face), tetapi menggunakan juga teknologi berbasis web (online learning) untuk men-
dukung kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dikelas. Blended learning akhirnya menjadi model pembelajaran yang 
cukup efek-tif,  suasana yang jenuh belajar di kelas dapat diatasi dengan kegiatan belajar yang menyenangkan dan inte-raktif 
secara online. Penggunaan tek-nologi yang  berbasis web ini mung-kin terbilang cukup mahal, karena membu-tuhkan perangkat 
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elektronik seperti komputer,  laptop ataupun smart phone. Namun teknologi yang dimaksudkan dapat juga berupa alat-alat 
peraga (tools) hasil pengem-bangan kreativitas para guru, dan tetap mengacu pada kebaruan tek-nologi.  
Selain penggunaan teknolo-gi sebagai media belajar, dalam framework TPACK, pedagogik ada-lah aspek penting 
yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pem-belajaran. Pedagogi bukan saja bagaimana mengembangkan seni-seni dalam 
mengajar, atau mendesain kelengkapan instrumen-instrumen proses dan penilaian dalam pem-belajaran, namun dituntut juga 
memahami siswa secara psikologis dan biologis. Dalam pemikiran secara pedagogik ini akhirnya ada sebuah penekanan, bahwa 
guru yang berhasil bukanlah guru yang hanya bisa menjadikan siswanya pintar seperti dirinya, namun lebih dari itu yakni 
berhasil membantu siswa dalam menemukan dirinya sendiri. Minat, bakat serta karakter peserta didik akhirnya harus dipahami 
oleh seorang guru. Irina dan Liliana (2011) menjelaskan bahwa kompetensi pe-dagogik adalah kemampuan indi-vidual guru 
untuk mengkoor-dinasikan dan mengkombinasikan antara sumber-sumber yang tampak (seperti materi pelajaran dalam bentuk 
buku, makalah, kasus-kasus dan teknologi seperti software dan hardware), dengan sumber-sumber yang tidak tampak (seperti 
pe-ngetahuan, keterampilan dan penga-laman), dalam rangka mencapai efisiensi dan efektivitas dari sebuah proses pendidikan 
dan pembelajaran. 
Pengetahuan konten (con-tent knowledge) pada kerangka kerja TPACK, adalah elemen dasar yang harus dimiliki 
oleh seorang guru sesuai disiplin keilmu-annya. Anwar dalam Siregar (2010) menyatakan bahwa Pengetahuan Konten meru-
pakan pengetahuan sains yang semestinya dikuasai oleh pengajar mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. Rata-rata 
nilai UKG yang cukup rendah di Jawa Timur atau dibeberapa daerah lainnya, adalah potret yang cukup memprihatinkan dalam 
dunia  pen-didikan. Masalah ini memang perlu “sentuhan tangan” pemerintah untuk lebih serius lagi dalam membuat regulasi 
yang lebih ketat terkait guru profesional.  Pada kenyataannya dila-pangan banyak diantara guru pro-fesional (bersertifikasi) 
yang justru salah “masuk ruang” (mismatch), sebagai contoh guru Kimia dari lulusan S1 Pertanian/Kehutanan, guru Bahasa 
Indonesia dari lulusan S1 Biologi dan sebagainya. Untuk me-ningkatkan content knowledge, latar belakang pendidikan 
sangatlah pen-ting,  selain itu guru tidaklah cukup hanya mengandalkan text book semata, namun perlu didukung de-ngan 
mengupdate informasi terkini bidang keilmuan terkait yang di publikasikan oleh lembaga lemba-ga  jurnal penelitian terpercaya. 
TPACK akhirnya menjadi sebuah kerangka kerja untuk peneliti dan praktisi pendidikan, dalam upaya untuk 
mengemas dan mengem-bangkan model pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran melalui proses yang lebih baik. 
Pengetahuan teknologi, pedagogik, dan konten pengetahuan, seyogianya terkumpul dalam diri seorang guru, namun 
sepertinya  ada yang kurang lengkap dari gagasan besar Mishra dan Koehler (2008) tentang TPACK, yaitu kepribadian yang 
santun (good personality) yang harus dimiliki seorang guru. Kenakalan peserta didik, pergaulan bebas, hingga kasus kriminal 
yang dilakukan oleh peserta didik, sudah mirip deret hitung yang setiap tahunnya mengalami kemajuan pesat. Oleh karenanya, 
diperlukan kesadaran kolektif guru dalam men-cermati masalah serius ini. Dampak kemajuan teknologi informasi, penga-ruh 
lingkungan tempat tinggal atau latar belakang keluarga, diyakini sebagai yang paling bertanggung jawab terhadap merosotnya 
moral dikalangan pelajar.  
Perkembangan ilmu penge-tahuan dan teknologi informasi atau IPTEK menjadi sebuah tantangan yang harus 
dihadapi oleh calon guru dengan mengedepankan kemampuan-nya. Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam meningkatkan daya saing apa bila ada lulusan S1 Nonkependidikan yang menjadi 
guru ataupun dosen. Hal ini tentu menjadi tantangan bagi lulusan S1 kependidikan utamanya di Fakultas Teknik untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuanya untuk bersaing dengan yang lain di Era MEA saat ini. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif karena teknik 
pengumpulan data yang digunakan menggunakan angket, wawancara, observasi. Deskriptif kuantitatif merupa-kan jenis 
pendekatan pada suatu penelitian yang mendeskripsikan ten-tang populasi atau sampel yang di teliti secara objektif dengan 
menggu-nakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsirkan terhadap angka ter-sebut, sampai pada penampilan hasil-nya. 
Penelitian deskriptif biasanya hanya menggunakan satu variabel saja sehingga cenderung tidak di maksudkan untuk 
mengungkap hubu-ngan antar variabel atau menguji hipotesis. 
Pemilihan metode dan pendekatan didasarkan pada tujuan untuk melihat Kesiapan Techno-logical, Pedagogical And 
Content Knowledge (TPACK) Calon Guru Bi-dang Teknik di Universitas Negeri Malang. Proses pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik proportional random sampling sehingga dikelom-pokkan ke dalam beberapa strata, pada penelitian ini 
jumlah sampel akan dikelompokkan ke dalam 7 strata sesuai dengan jumlah prodi. Penggunaan teknik proporsional sampling 
dikarenakan be-berapa alasan yaitu waktu yang terbatas, tidak memungkinkan jika harus me-ngambil sampel sebanyak itu dan 
res-ponden tersebut merupakan mahasiswa semester akhir. 
Untuk mengambil keputusan tingkat interpretasi data dengan menggunakan pendekatan kategori jenjang yang 
memanfaatkan skor total sebgai acuannya. Rumus pengkatego-riannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1  Kategori Interpretasi 
Interval Kategori 
M+1,5SD<X Sangat Baik 
M+0,5SD<X<M+1,5SD Baik 
M-0,5SD<X<M+0,5SD Cukup 
M-1,5SD<X<M-0,5SD Kurang Baik 
                X<M-1,5SD Tidak baik 
(Azwar, 2013) 
 
HASIL PENELITIAN 
 
 Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambar-kan data mengenai tingkat kesiapan technological 
pedagogical content knowledge (TPACK) calon guru bi-dang teknik di Universitas Negeri Malang.. 
 
Kesiapan Technological Knowledge (TK) calon guru bidang teknik di Universitas Negeri Malang 
Technological Knowledge adalah pengetahuan tentang teknologi dan memiliki pengetahuan yang berguna untuk 
menggunakan dan mempelajari teknologi yang tersedia (Jordan, 2011) 
Hasil analisi deskriptif me-nunjukkan bahwa tingkat kesiapan TK calon guru bidang teknik di-peroleh skor terendah 
(minimum) 6, skor maksimal (maximal) 24, rerata (mean) 15.79, nilai tengah (median) 16.50, nilai yang sering muncul (mode) 
17, dan standat deviasi (SD) 3,806. 
 Sementara, hasil analisis kesiapan Technological Knowledge calon guru bidang teknik di UM menunjukkan persentase 
tertinggi yaitu pada kategori baik (42%). 
 
Tabel 2  Tabel Frekuensi Kesiapan Technological Knowledge 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 15 7% 
Baik 80 42% 
Cukup 53 28% 
Kurang Baik 31 17% 
Tidak baik 11 6% 
 190 100% 
Dengan mempertimbangkan nilai mean 15.66 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kesiapan Technological Knowledge 
calon guru termasuk dalam kategori baik. 
 
Kesiapan Pedagogical Knowledge (PK) calon guru bidang teknik di Universitas Negeri Malang 
Pedagogical Knowledge merupakan pengetahuan guru tentang berbagai pelaksanaan, strategi dan metode untuk 
mendukung pem-belajaran peserta didik (Koehler, 2014). Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kesiapan PK 
calon guru bidang teknik diperoleh skor terendah (minimum) 8, skor maksimal (maximal) 32, rerata (mean) 20.04, nilai tengah 
(median) 21, nilai yang sering muncul (mode) 16, dan standat deviasi (SD) 6,047.  
Sementara, hasil analisis kesiapan Pedagogical Knowledge calon guru bidang teknik di UM menunjukkan persentase 
tertinggi yaitu pada kategori cukup (34%). 
 
Tabel 3. Tabel Frekuensi Kesiapan Pedagogical Knowledge (PK) 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 24 13% 
Baik 51 26% 
Cukup 65 34% 
Kurang Baik 39 21% 
Tidak baik 11 6% 
 190 100% 
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Dengan mempertimbangkan nilai mean yang didapat yaitu sebesar 20.49  dan jawaban responden yang sebagian besar 
termasuk kategori baik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kesiapan pedagogical knowledge calon guru termasuk 
dalam kategori cukup. 
 
Kesiapan Content Knowledge (CK) Calon Guru Bidang Teknik di Universitas Negeri Malang 
Content Knowledge merupa-kan pengetahuan tentang konsep, teori, gagasan, kerangka kerja, penge-tahuan tentang 
pembuktian, serta praktik-praktik dan pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan terse-but (Shulman, 1986). 
Hasil analisi deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kesiapan content knowledge calon guru bidang teknik diperoleh 
skor terendah (minimum) 5, skor maksimal (maximal) 20, rerata (mean) 13.31, nilai tengah (median) 14, nilai yang sering 
muncul (mode) 15, dan standat deviasi (SD) 3.286. 
 
Tabel 4. Tabel Frekuensi Kesiapan Content Knowledge (CK) 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 11 6% 
Baik 90 46% 
Cukup 50 25% 
Kurang Baik 28 17% 
Tidak baik 11 6% 
 190 100% 
Dengan mempertimbangkan nilai mean yang didapat yaitu sebesar 13,31 dan jawaban responden yang sebagian besar 
termasuk kategori baik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kesiapan Content Knowledge calon guru termasuk dalam 
kategori baik.  
 
Kesiapan Technological Content Knowledge (TCK) Calon Guru Bidang Teknik di Universitas Negeri Malang  
Technological Content Know-ledge merupakan pengetahuan ten-tang timbal-balik antara teknologi dan konten 
(Koehler, 2014). 
Hasil analisi deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kesiapan TCK calon guru bidang teknik diperoleh skor terendah 
(minimum) 7, skor maksimal (maximal) 28, rerata (mean) 19.90, nilai tengah (median) 22, nilai yang sering muncul (mode) 24, 
dan standat deviasi (SD) 4.461. 
Kemudian hasil analisis kesiapan TCK calon guru bidang teknik di UM menunjukkan persentase tertinggi yaitu pada 
kategori Sangat baik (43%).  
 
Tabel 5. Tabel Frekuensi Kesiapan Technological Content Knowledge (TCK) 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 82 43% 
Baik 55 29% 
Cukup 25 13% 
Kurang Baik 23 12% 
Tidak baik 5 3% 
 190 100% 
Dengan mempertimbangkan nilai mean yang didapat yaitu sebesar 19,90 dan jawaban responden yang sebagian besar 
termasuk kategori baik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kesiapan Techno-logical Content Knowledge calon guru 
termasuk dalam kategori baik. 
 
Kesiapan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Calon Guru Bidang Teknik di Universitas Negeri Malang 
Pedagogical Content Know-ledge merupakan pengetahuan peda-gogik yang berlaku untuk pengajaran konten yang 
spesifik. Pengetahuan ini termasuk untuk mengetahui apa pendekatan pengajaran yang sesuai dengan konten dan juga 
pengetahuan bagaimana elemen konten bisa diatur untuk pengajaran yang lebih baik (Mishra dan Koehler, 2006).  
Menunjukkan hasil dari tiap item pertanyaan yang diisi oleh responden yang diuraikan berda-sarkan persentase dari 
tiap itemnya, menyatakan bahwa kesiapan Peda-gogical Content Knowledge calon guru bidang teknik di UM dalam kategori 
baik. Pemahaman mahasiswa calon guru tentang Pedagogical Content Knowledge terbilang baik dari segi melakukan evaluasi 
hasil belajar siswa saat KPL maupun microteaching dan mampu melak-sanakan pembelajaran sesuai ranca-ngan pembelajaran. 
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Hasil analisi deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kesiapan PCK calon guru bidang teknik diperoleh skor terendah 
(minimum) 6, skor maksimal (maximal) 24, rerata (mean) 17.05, nilai tengah (median) 17, nilai yang sering muncul (mode) 16, 
dan standat deviasi (SD) 3,521. 
Sementara hasil analisis kesiapan PCK calon guru bidang teknik di UM menunjukkan persentase tertinggi yaitu pada 
kategori baik (43%). 
 
Tabel 6. Tabel Frekuensi Kesiapan Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 27 13% 
Baik 84 43% 
Cukup 60 35% 
Kurang Baik 12 6% 
Tidak baik 7 3% 
 190 100% 
Dengan mempertimbangkan nilai mean yang didapat yaitu sebesar 17,05 dan jawaban responden yang sebagian besar 
termasuk kategori baik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kesiapan Pedagogical Content Knowledge calon guru 
termasuk dalam kategori baik. 
 
Kesiapan Technological Pedagogical Knowledge (TPK) Calon Guru Bidang Teknik di Universitas Negeri Malang 
Technological Pedagogical Knowledge merupakan pengetahuan tentang bagaimana beragam teknologi dapat 
digunakan dalam pengajaran dan pengunaan teknologi. Menunjuk-kan hasil dari tiap item pertanyaan yang diisi oleh responden 
yang diuraikan berdasarkan persentase dari tiap itemnya, menyatakan bahwa kesiapan calon guru bidang teknik di UM dalam 
kategori TPK sudah baik. Pemahaman mahasiswa calon guru tentang TPK terbilang baik dari segi pengetahuan terkait 
pemanfaatan teknologi pada setiap pembelajaran, dapat menyesuaikan penggunaan teknologi untuk kegiatan pembelaja-ran 
yang berbeda dan juga dapat menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk ber-diskusi dengan siswa. 
Hasil analisi deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kesiapan TPK calon guru bidang teknik diperoleh skor terendah 
(minimum) 8, skor maksimal (maximal) 32, rerata (mean) 21.22, nilai tengah (median) 22, nilai yang sering muncul (mode) 21, 
dan standat deviasi (SD) 5,557. 
Sementara hasil analisis kesiapan TPK calon guru bidang teknik di UM menunjukkan persentase tertinggi yaitu pada 
kategori baik (48%). 
 
Tabel 7. Tabel Frekuensi Kesiapan Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 23 12% 
Baik 74 40% 
Cukup 50 26% 
Kurang Baik 33 17% 
Tidak baik 10 5% 
 190 100% 
 
Menunjukkan bahwa tingkat kesiapan Technological Pedagogical Knowledge calon guru bidang teknik di UM berada 
dikategori tidak baik 0% (0 orang), Kurang Baik 7% (10 orang), Cukup 25% (36 orang), Baik 48% (71 orang), dan Sangat baik 
20% (29 orang). Dengan mempertimbang-kan nilai mean yang didapat yaitu sebesar 19,92 dan jawaban responden yang 
sebagian besar termasuk kategori baik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kesiapan Technological Pedagogical 
Knowled-ge calon guru termasuk dalam kate-gori baik. 
 
Kesiapan Technological Pedagogical  Knowledge (TPK) calon guru bidang teknik di Universitas Negeri Malang 
TPK merupakan pengetahuan tentang bagaimana beragam teknologi dapat digunakan dalam pengajaran dan pengunaan 
teknologi tersebut mampu mengubah cara guru mengajar. 
Menunjukkan hasil dari tiap item pertanyaan yang diisi oleh responden yang diuraikan berda-sarkan persentase dari 
tiap itemnya, menyatakan bahwa kesiapan calon guru bidang teknik di UM dalam kategori TPK sudah baik. Pemahaman 
mahasiswa calon guru tentang TPK terbilang baik dari segi penge-tahuan terkait pemanfaatan teknologi pada setiap 
pembelajaran, dapat menyesu-aikan penggunaan teknologi untuk kegiatan pembelajaran yang berbeda dan juga dapat 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk berdiskusi dengan siswa. 
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Hasil analisi deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kesiapan TPK calon guru bidang teknik diperoleh skor terendah 
(minimum) 6, skor maksimal (maximal) 24, rerata (mean) 14.86, nilai tengah (median) 15.00, nilai yang sering muncul (mode) 
16, dan standat deviasi (SD) 4,006. 
Sementara hasil analisis kesiapan TPK calon guru bidang teknik di UM menunjukkan persentase tertinggi yaitu pada 
kategori baik (48%). 
 
Tabel 8. Tabel Frekuensi Kesiapan Technological Pedagogical  Knowledge (TPK) 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 17 9% 
Baik 31 16% 
Cukup 94 49% 
Kurang Baik 32 18% 
Tidak baik 16 8% 
 190 100% 
Menunjukkan bahwa tingkat kesiapan TPK calon guru bidang teknik di UM berada dikategori Tidak baik 5% (10 
orang), Kurang Baik 17% (33 orang), Cukup 26% (50 orang), Baik 40% (74 orang), dan Sangat baik 12% (23 orang). Dengan 
mempertimbangkan nilai mean yang didapat yaitu sebesar 21,22 dan jawaban responden yang sebagian besar termasuk kategori 
baik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kesiapan TPK calon guru masuk dalam kategori baik. 
 
Kesiapan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) calon guru bidang teknik di Universitas Negeri 
Malang 
Technological pedagogical and content knowledge merupakan pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru untuk 
mengitegrasikan teknologi ke dalam pengajaran meteri tersebut, menjadi suatu paket yang utuh. Guru harus memiliki 
pemehaman yang intuitif terhadap interaksi kompleks antara 3 komponen dasar pengeta-huan, yaitu PK, CK dan TK, dengan 
cara mengajarkan materi tertentu me-nggunakan metode pedagogik dan teknologi yang sesuai (Schmidt et al., 2009). 
Menunjukkan hasil dari tiap item pertanyaan yang diisi oleh responden yang diuraikan berdasar-kan persentase dari 
tiap itemnya, menyatakan bahwa kesiapan calon guru bidang teknik di UM dalam kategori Technological pedagogical and 
content knowledge baik. Pema-haman mahasiswa calon guru tentang Technological pedagogical and content knowledge 
terbilang baik dari segi menggunakan strategi yang menggabungkan isi materi, teknologi dan pendekatan pengajaran dalam 
setiap pembelajaran di kelas dan pengetahuan mengolah pembelajaran dengan pengetahuan materi dikaitkan dengan 
pengaplikasian teknologi da-lam pembelajaran. 
Hasil analisi deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kesiapan TPACK calon guru bidang teknik diperoleh skor terendah 
(minimum) 6, skor maksimal (maximal) 24, rerata (mean) 14.86, nilai tengah (median) 15.00, nilai yang sering muncul (mode) 
16, dan standat deviasi (SD) 4,006. Sementara,  hasil analisis kesiapan Technological pedagogical and content knowledge calon 
guru bidang teknik di UM menunjukkan persentase tertinggi yaitu pada kategori baik (49%). 
 
Tabel 9. Tabel Frekuensi Kesiapan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 17 9% 
Baik 31 16% 
Cukup 94 49% 
Kurang Baik 32 18% 
Tidak baik 16 8% 
 190 100% 
Menunjukkan bahwa tingkat kesiapan TPCK calon guru bidang teknik di UM berada dikategori Tidak baik 8% (36 
orang), Kurang Baik 18% (32 orang), Cukup 49% (94 orang), Baik 16% (31 orang), dan Sangat baik 9% (17 orang). Dengan 
mempertimbangkan nilai mean yang didapat yaitu sebesar 14,86 dan jawaban responden masuk kategori cukup, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tingkat kesiapan TPCK calon guru termasuk dalam kategori cukup. 
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Gambar. Skor rerata kesiapa TPCK calon guru bidang teknik di UM 
 
Dari berbagai paparan ter-sebut, dapat ditarik kesimpulan bah-wa kesiapan TPACK calon guru di fakultas teknik 
bidang pendidikan sudah baik namun perlu ditingkatkan, terutama dalam segi pengetahuan pedagogik. Mahasiswa calon guru 
harus tahu bahwa menjadi guru bukan hanya paham teknologi dan konten materi yang akan diajarkannya tetapi juga mengerti 
cara mengajar, bagai-man menilai kelas yang berbeda, bagaiman mengkondisikan peserta didik agar menjadi siswa yang baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Pertama, kesiapan technologi-cal knowledge (TK) dalam kategori baik dengan nilai mean 15,66. Dengan hasil tersebut, 
artinya sudah bagus namun tetap ditingkatkan lagi, misalnya pengetahuan teknologi tentang perangkat lunak, tidak hanya bisa 
Microsoft word atau excel saja tapi juga harus menguasai perangkat lunak lain, misal coreldraw, macro-media flash, paint dan 
lain-lain. 
Kedua, kesiapan dari segi pedagogical knowledge dalam kategori cukup, yaitu dengan nilai mean 20.04, artinya perlu 
banyak ditingkatkan lagi. Dari segi cara mengajar, bagaimana mengkondisi-kan kelas, bisa mengerti karakterisik peserta didik, 
mampu memotivasi, mahasiswa calon guru perlu mengembangkannya lagi. 
Ketiga, dari kesiapan content knowledge  calon guru dalam kate-gori baik, dengan nilai mean 13.18, namun perlu 
dikembangkan lagi. Pengetahuan materi yang dimiliki perlu diperbanyak lagi, penguasaan materi sangatlah penting, disiplin 
ilmu serta harus selalu belajar dan mendalami tentang pembelajaran atau pengetahuan baru tentang ma-teri sesuai bidangnya. 
Keempat, kesiapan dari segi technological content knowledge calon guru dalam kategori baik, yaitu dengan nilai mean 
19,59. Dengan hasil tersebut, tidak ada suatu perma-salah yang terjadi, mungkin perlu ditingkatkan lagi. Sebagai contoh dalam 
segi pemanfaatan teknologi untuk menyampaikan materi yang hanaya menggunakan powerpoint saja, mungkin bisa 
menggunakan aplikasi teknologi yang lainya, seperti autoplay atau adobe flash player. 
Kelima, kesiapan pedagogical content knowledge calon guru bidang teknik sudah baik, yaitu dengan nilai mean 17.12. 
Dengan hasil tersebut, masih terdapt permasalahan yang harus dikembangkan lagi. Indikator pada evaluasi belajar misalnya, 
mahasiswa calon guru memiliki pengetahuan yang minim terkait kemampuan setiap peserta didik sehingga membuat kesulitan 
dalam melakukan evaluasi belajar, namun dari segi pelaksanaan stategi pembelajaran sudah bagus, sudah mencantumkan 
lengkap di RPP tinggal mempraktikkannya saja. 
Keenam, kesiapan technolog-ical pedagogical knowledge calon guru bidang teknik dalam kategori baik, yaitu dengan 
nilai mean 19,92. Dengan hasil tersebut, tidak ada masalah yang terjadi, mahasiswa sudah baik dalam memanfaatkan teknologi 
untuk pembelajaran peda-gogik, misal memanfaatkan jaringna internet sekolah untuk proses pembelajaran e-learning dikelas 
dan menggunakan media sosial untuk berkomunikasi tugas dengan siswa. 
Ketujuh, kesiapan technologi-cal pedagogical content knowledge calon guru bidang teknik dalam kategori baik, yaitu 
dengan nilai mean 15,15. Dengan hasil tersebut, bahwa kemampuan TPACK calon guru harus dikembangkan lagi perlu 
diperbaiki lagi jika ingin menjadi guru yang sukses. Dari segi indikator menggunakan strategi yang menghu-bungkan materi, 
teknologi dan pendekatan, yaitu bagaimana maha-siswa calon guru mampu menen-tukan metode pembelajaran apa yang sesuai 
dengan kondiis kelas yang diajarnya, bisa memantau sejauh mana kemandirian peserta didik serta sering-sering memberi 
materi, tugas maupun tes pembelajaran dan juga mampu menentukan pelajaran, mampu menyesuaikan pembelajaran, jangan 
terpaku pada media power-point, gunakan pembelajaran yang lebih menyenangkan lainya agar bisa memotivasi siswa untuk 
belajar.  
Melihat pentingnya peranan guru di era revolusi industri keempat (RI 4.0) dan era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
ini sudah seharusnya guur di Indonesia mampu memberikan kontribusi positif dalam hal pembangunan manusia Indonesia. 
Kontribusi tersebut dapat berupa upaya memperbaiki proses pembelajaran di kelas secara berkelanjutan. Pemanfaatan teknolo-
gi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran bisa jadi alternative untuk perbaikan tersebut. Untuk mampu 
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam mengajar diperlukan kerangka Technological Pedagogical 
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Content Knowledge (TPACK) oleh seorang guru. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru di Indonesia memiliki kemampuan 
tersebut agar bisa mewujudkan tujuan pendidikan nasional sehingga bangsa Indonesia bisa bersaing dengan bangsa lainnya di 
era RI 4.0 dan era MEA saat ini. 
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